TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP HUKUM JUAL BELI

POTONGAN RAMBUT DAN PERSEPSI PELANGGAN SALON SARDI

MENGENAI JUAL BELI POTONGAN RAMBUT

(Studi Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu

Sumatera Utara) by TRIA WARDANI, -
 
 
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP HUKUM JUAL BELI 
POTONGAN RAMBUT DAN PERSEPSI PELANGGAN SALON SARDI 
MENGENAI JUAL BELI POTONGAN RAMBUT 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Dan Memenuhi Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 














PROGRAM S 1 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 










Tria Wardani, 2021: Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Hukum Jual Beli 
Potongan Rambut Dan Persepsi Pelanggan Salon Sardi 
Mengenai Jual Beli Potongan Rambut (Studi Di Aek 
Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 
Labuhanbatu Sumatera Utara). 
 
Judul Penelitian ini penulis angkat karena persepsi pelanggan salon Sardi 
mengenai praktik jual beli potongan rambut yang masih sangat awam mengenai 
boleh tidaknya dalam hal jual beli potongan rambut ini. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Potongan Rambut Disalon 
Sardi Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera 
Utara, Bagaimana Persepsi pelanggan Salon Sardi Terhadap Jual Beli Potongan 
Rambut di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 
Sumatera Utara dan Bagaimana Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Persepsi 
Pelanggan Salon Sardi Mengenai Jual Beli Potongan Rambut Di Aek Nabara 
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara.   
Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif (field 
research) yang bertujuan untuk mengetahui secara mendalam latar belakang 
keadaan yang terjadi dan interaksi antara unit-unit sosial yang bersifat apa 
adanya, individu, kelompok, serta para pelanggan salon Sardi. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 103 orang yang terdiri dari 1 orang pemilik salon, 2 
orang pegawai dan 100 orang pelanggan muslim salon Sardi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive Sampling yang mana dari 
103 orang populasi di ambil menjadi 53 orang yang terdiri dari 1 orang pemilik 
salon, 2 orang pegawai serta 50 pelanggan muslim. Sumber data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi, angket, dan wawancara, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari berbagai literatur kepustakaan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, 
angket dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian yang penulis tulis adalah dalam pelaksanaan jual beli 
rambut ini jika ditinjau berdasarkan objek akadnya menjadi batal atau tidak sah 
dikarenakan syarat dan rukun jual beli rambut tersebut tidak terpenuhi. Mengenai 
perspesi pelanggan salon Sardi ternyata dalam hal jual beli potongan rambut ini 
masih banyak yang tidak mengetahui padahal dirinya seorang muslim 
dikarenakan kurangnya pengetahuan pelanggan tentang sah tidaknya jual beli ini 
dalam Islam. Mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah tentang Jual beli Potongan 
rambut ini yaitu transaksi jual beli tersebut dilarang karna menjual bagian tubuh 
manusia yang jelas-jelas dilarang dalam Islam serta tidak ada manfaatnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial yang memiliki kodrat hidup 
bermasyarakat, serta saling membutuhkan satu dengan yang lainnya dalam 
rangka memenuhi kebutuhan mereka.
1
 Dalam kehidupan, manusia sebagai 
mahluk sosial tidak akan lepas dari aktifitas sosial, di antaranya adalah 
aktifitas ekonomi. Aktifitas ekonomi sudah dilakukan manusia sejak mereka 
lahir dimuka bumi, walaupun model ekonominya terus berkembang dan 
mengalami perubahan pada setiap periode kehidupan. 
Dari sekian banyaknya kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia 
salah satunya adalah praktik jual beli. Jual beli merupakan suatu kegiatan 
tukar menukar benda atau barang secara ridha diantara kedua belah pihak, 
yang satu menerima barang dan satu pihak lain membayar harga yang telah di 
janjikan dan ketentuan-ketentuannya telah dibenarkan oleh syara‟.
2
 Dalam jual 
beli, Islam telah menentukan aturan-aturan baik yang mengenai rukun, syarat, 




Oleh karena itu dalam prakteknya harus diupayakan agar tidak keluar 
dari ketentuan yang telah berlaku dalam Islam, dan juga dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkut. Akan tetapi sering terjadi juga 
                                                             
1 Ahmad Azar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, edisi revisi (Yogyakarta: UII 
Press,2000), hlm.11 
2
  Ahmad Wardi Muslic, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 174 
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penyimpangan didalam aturan-aturan hukum yang telah ditetapkan, sehingga 
menyebabkan akad jual beli menjadi tidak sah atau batal. 
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. 
Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah salah satunya adalah terlarang 
karna ma‟qud alaih (Barang jualan). Ulama Fikih sepakat bahwa jual beli 
dianggap sah apabila ma‟qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, 
berbentuk, dapat diserahkan, dan dapat dilihat oleh orang-orang yang berakad, 
tidak bersangkutan dengan milik orang lain dan tidak ada larangan dari syara‟. 
Islam adalah agama yang selalu mengajarkan umatnya untuk selalu 
berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Hadis. Islam mengajarkan dengan benar 
adab berhias kepada kaum hawa. Tata cara (adab) berhias seorang wanita telah 
diatur dalam agama Islam seperti pada ayat Q.S. An-Nur (24): 31. 
                    
                  
                      
                  
                  
                     
 
Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali 




kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka, ayah 
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba 
sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereja sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman agar kamu beruntung.” 
 
Berdasarkan survey lapangan, ada beberapa proses yang biasa 
dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut. seperti misalnya 
pemilik salon menawarkan kepada pelanggannya yang memiliki rambut bagus 
untuk meminta hasil dari potongan rambut tersebut untuk dijadikan rambut 
sambung dan wig yang nantinya akan di perjualbelikan,terkadang pemilik 
salon juga mengambil hasil potongan rambut yang ditinggal disalon tersebut 
tanpa meminta izin pemiliknya. Ada juga pelanggan yang tidak ingin sisa 
potongan rambutnya digunakan untuk di perjualbelikan, maka dari itu 
pelanggan tersebut membawa pulang sisa potongan rambutnya. Bukan hanya 
itu saja kadang juga ada pelanggan yang memang sengaja menjual rambutnya 
sendiri kepada pemilik salon untuk sekedar mendapat uang. 
Apabila zaman saat ini rambut dijadikan sebagai objek jual beli 
tentunya menyisakan beberapa pertanyaan bagaimana jika objek yang 
diperjualbelikan itu berupa rambut, bagaimana Islam memandang jual beli 
potongan rambut tersebut, apakah hal tersebut dibenarkan dalam Islam serta  
bagaiamana tanggapan masyarakat muslim atau pelanggan  Salon Sardi yang 




telah ada yang membahas potongan rambut sebagai objek jual beli. Dari 
fenomena ini lah penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
jual beli tersebut dengan judul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap 
Hukum Jual Beli Potongan Rambut Dan Persepsi Pelanggan Salon Sardi 
Mengenai Jual Beli Potongan Rambut (Studi Di Aek Nabara Kecamatan 
Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara).” 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya peneliti tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, maka 
pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada masalah “Tinjauan 
Fiqih Muamalah Terhadap Hukum Jual Beli potongan Rambut dan Persepsi 
Pelanggan Salon Sardi Mengenai Jual Beli Potongan Rambut Di Aek Nabara 
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara.” 
 
C. Rumusan Masalah 
Untuk lebih memudahkan dalam mengumpulkan dan menganalisis data 
dengan bertitik tolak pada latar belakang permasalahan yang tersebut di atas 
dapat dirumuskan menjadi pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Potongan Rambut Disalon Sardi Aek 
Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara ? 
2. Bagaimana Persepsi Pelanggan Salon Sardi Terhadap Jual Beli Potongan 
Rambut Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 




3. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Persepsi Pelanggan Salon 
Sardi Mengenai Jual Beli Potongan Rambut Di Aek Nabara Kecamatan 
Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Jual Beli Potongan Rambut Disalon Sardi 
Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera 
Utara. 
2. Untuk Mengetahui Persepsi Pelanggan Salon Sardi Terhadap Jual Beli 
Potongan Rambut Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 
Labuhanbatu Sumatera Utara. 
3. Untuk Mengetahui Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Persepsi 
Pelanggan Salon Sardi Mengenai Jual Beli Potongan Rambut Di Aek 
Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 
menjadi sumbangan berarti bagi khazanah keilmuan di Fakultas Syariah 
dan Hukum khususnya pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah) dan mahasiswa serta masyarakat pada umumnya terkait 
pemahaman mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual 
Beli Rambut Studi Di Salon Sardi Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 




2. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan bagi para pembaca dan referensi penelitian lebih lanjut 
yang dimanfaatkan untuk memahami konsep jual beli. 
3. Diajuakan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Hukum 
(SH) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
F. Metode Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara terarah dan 
sistematika, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 




2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Salon Sardi Aek Nabara Kecamatan 
Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara. 
3. Subyek dan Obyek Penelitian 
a Subyek Penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian adalah orang, tempat, atau 
benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran ( 
Kamus Bahasa Indonesia, 1989: 862 ). 
b Obyek Penelitian 
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Yang dimaksud obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 
penelitian. Menurut Supranto (200: 21) obyek penelitian adalah 
himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang 
yang akan diteliti, kemudia dipertegas. 
4. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
5
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemilik 
Salon, pegawai dan pelanggan salon yang terdiri dari 1 orang pemilik 
salon, 2 orang pegawai dan 100 orang pelanggan salon . 
Sampel adalah sebagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi untuk diteliti.
6
Ide dasar dari pengambilan sampel 
adalah bahwa dengan menyeleksi bagian-bagian dari elemen-elemen 
populasi, sehingga kesimpulan dari populasi dapat diperoleh.
7
Proses 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Sampling, dimana responden yang dijadikan sampel adalah orang-orang 
yang menurut pertimbangan peneliti di anggap lebih mengetahui dan 
cakap untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti.
8
Maka sampel dari 
penelitian ini ditetapkan sebanyak 50 % dari jumlah populasi atau 
                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 297 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,Cet.15, 2014), h. 174 
7
 Donald R. Cooper Dan C. William Emory, Metode Penelitian Bisnis Jilid 1 Edisi 
Kelima, ( Jakarta: Erlangga), H. 214 
8
 Riduwan, Belajar Muda Penelitian Untuk Guru-Karyawam Dan Peneliti Pemula, 




sebanyak 50 orang pelanggan Muslim, selanjutnya karena sampel dari 
pemilik salon dan pegawai hanya 3 ( tiga ) orang sampel dari penelitian, 
maka di pakai seluruhnya dengan teknik total sampling. Sehingga sampel 
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 53 orang. 
5. Sumber Data 
Sebagaimana layaknya penelitian lapangan, dalam penelitian ini 
ada dua jenis data yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber dengan metode interview (wawancara) dan observasi 
mengenai praktik jual beli rambut di salon Sardi Aek Nabara 
Labuhanbatu. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan adalah bahan yang 
didapati dari buku-buku, berupa karya ilmiah seperti bahan, pustaka, 
jurnal dan sebagainya serta bahan lain yang terkait dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah bahan-bahan memberi penjelasan terhadap 
data primer dan sekunder. Adapun data tersier dalam penelitian ini 
adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Ensiklopedi Islam. 




Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penyusun 
menggunakan beberapa macam metode antara lain: 
a. Observasi. Penyusun terjun secara langsung mengamati kelapangan 
yakni untuk melihat praktek jual beli rambut di salon Sardi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Data tersebut meliputi proses jual 
beli rambut pada salon tersebut kemudian data tersebut dikumpulkan 
dan disusun secara sistematis untuk mendapatkan suatu kesimpulan. 
b. Wawancara. Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 




c. Angket. Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 




Yaitu pengumpulan data berupa data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih Aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
e. Pustaka 
Yaitu ringkasan komprehensif dari penelitian sebelumnya 
tentang suatu topik. 
7. Teknik Analisis Data 
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data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan Deskritif Kualitatif 
yaitu menggambarkan, menguraikan serta menyajikan seluruh masalah 
yang ada dalam bentuk kata atau kalimat serta tegas dan jelas. Kemudian 
penulis akan menarik kesimpulan secara Deduktif yaitu menarik simpulan 
dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum ke khusus, sehingga hasil 
penelitian ini mudah dimengerti.
11
 
8. Teknik Penelitian 
a. Deduktif 
Yaitu penarikan kesimpulan dari situasi yang umum, 
memperoleh yang khusus dari hal yang umum. 
b. Deskriptif 
Yaitu penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu 
hasil penelitian. Namun, hasil gambaran tersebut tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulasn yang lebih umum. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan perincian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini mencangkup latar belakang, batasan dan rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 
kerangka teoritik, serta sistematika penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum 
tentang letak geografis Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 
Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara, awal berdirinya salon 
Sardi, fasilitas layanan yang diberikan di salon Sardi, berapa 
harga jual rambut, serta siapa saja yang sering menjual rambut. 
BAB III : TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI 
Bab ini meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun 
dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang 
dilarang. 
BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini menyajikan pembahasan hasil data penelitian, berupa 
jawaban dari rumusan masalah penelitian. Analisis jawaban 
penelitian harus memuat data langsung berkenaan dengan 
variabel yang diteliti secara obyektif dalam arti tidak dicampur 
dengan opini peneliti. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Dan bab ini juga berisi 
kesimpulan dari bab-bab sebelum yang diperoleh berdasarkan 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis 
Kabupaten Labuhanbatu secara geografis terletak pada kordinat 1º41‟ 
2º44‟ LU (Lintang Utara) dan 99º33 - 100º22 BT (Bujur Timur) dengan 
ketinggian 0 – 700 meter diatas permukaan laut (dpl).Kabupaten Labuhanbatu 
merupakan salah satu daerah yang berada di kawasan Pantai Timur di bagian 
timu Provinsi Sumatera Utara. Karena luas wilayah yang begitu besar 
(sebelum pemekaran 9.223,18 Km
2
 atau 922.318 Ha) maka Kabupaten 
Labuhanbatu pada tahun 2008 dimekarkan menjadi 3 Kabupaten, yaitu: 
1. Kabupaten Labuhanbatu (Kabupaten Induk) 
2. Kabupaten Labuhanbatu Utara (Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun Pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Utara 
Di Provinsi Sumatera Utara) 
3. Kabupaten Labuhanbatu Selatan (berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2008 Tentang Pembentukan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan Di Provinsi Sumatera Utara) 
Dari pemekaran tersebut, Posisi Kabupaten Labuhanbatu berada 
diantara Kabupaten Labuhanbatu Utara dan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Meskipun telah mekar, Kabupaten labuhanbatu tetap memiliki wilayah yang 
bervariasi dari laut hingga bukit. 
Kabupaten Labuhanbatu adalah salah satu Kabupaten yang ada di 




Utara, Indonesia. Ibu kota Kabupaten ini terletak di RantauPrapat. 
Kabupaten Labuhanbatu terkenal dengan hasil perkebunan kelapa sawit dan 
karet. Kabupaten Labuhanbatu mempunyai kedudukan yang strategis yang 
berada pada jalur lintas timur Sumatera Utara dan berada pada Persimpangan 
menuju Provinsi Sumatera Barat dan Riau, yang menghubungkan pusat-pusat 
perkembangan wilayah di Sumatera Utara dan Jawa serta mempunyai akses-
akses yang memadai ke luar negeri karena berbatasan langsung dengan selat 
Malaka. 
Kabupaten Labuhanbatu terdiri dari beberapa Kecamatan, seperti 
tertera pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2.1 Nama, Luas Wilayah Per-Kecamatan dan Jumlah 














1 Bilah Hulu 24 - 29.323 11.45 - - 
2 Pangkatan 7 - 35.547 13.88 - - 
3 Bilah Barat 10 - 20.298 7.92 - - 
4 Bilah Hilir 11 2 43.083 16.82 - - 
5 Panai Hulu 7 -  27.631 10.79 - - 
6 Panai Tengah 9 1 48.374 18.89 - - 
7 Panai Hilir 7 1 34.203 13.35 - - 
8 Rantau Selatan - 9 6.432 2.51 - - 
9 Rantau Utara - 10 11.247 4.39 - - 
Jumlah 75 23 256.138 100 
- - 





Kecamatan Bilah Hulu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 
Labuhanbatu, Sumatera Utara, Ibu kotanya Aek Nabara yang terletak di 
simpang tiga (pertigaan) jalan lintas timur Sumatera yaitu Provinsi menuju 
daerah pesisir Kabupaten Labuhanbatu. Kecamatan Bilah Hulu mempunyai 
luas 29.323 Ha. 
Wilayah Kecamatan bilah Hulu berbatasan dengan: 
Tabel 2.2 
Batas Geografis 
No Batas Daerah Keterangan 
1 Sebelah Utara Rantau Selatan 
2 Sebelah Selatan Kabupaten Labuhanbatu 
3 Sebelah Barat Kabupaten Padang Lawas 
4 Sebelah Timur Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
Sumber: Karmina, Sekretaris Camat Bilah Hulu Aek Nabara Kabupaten 
Labuhanbatu, Wawancara, 12 Februari 2021. 
 
Jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Bilah Hulu adalah 45.535 
jiwa, terdapat agama yaitu agama Islam, Kristen, Katolik, dan 
Budha.Kecamatan berbagai etnis (suku) diantaranya: Suku Batak, Jawa, 
Mandailing, Nias, dan Tionghoa dan penduduk di wilayah Kecamatan Bilah 
Hulu terdapat beragam agama yaitu agama Islam, kristen, Katolik, dan Budha. 
Tabel 2.3 
Persentase Agama 
Persentase Penduduk Menurut Agama Yang Dianut (Persen) 
Islam Protestan Khatolik Budha Hindu Lainnya 




  Sumber: Karmina, Sekretaris Camat Bilah Hulu Aek Nabara Kabupaten 
Labuhanbatu. 
 
Bilah Hulu terdiri dari 24 desa, yaitu: 
Tabel 2.4 
Daftar Nama Desa 
 
No Nama Desa No Nama Desa 
1 
Desa Emplasmen Aek 
Nabara 
13 
Desa N Liam Aek Nabara 
2 Desa Perbaungan 14 Desa N Satu Aek Nabara 
3 Desa Pondok Batu 15 Desa N Tiga Aek Nabara 
4 Desa Bandar Tinggi 16 Desa N Tujuh Aek Nabara 
5 Desa Gunung Selamat 17 Desa Pematang Celeng 
6 Desa Kampung Dalam 18 Desa S Dua Aek Nabara 
7 Desa Lingga Tiga 19 Desa S Empat Aek Nabara 
8 Desa Meranti 20 Desa S Enam Aek Nabara 
9 Desa Delapan Aek Nabara 21 Desa S Lima Aek Nabara 
10 Desa Dua Aek Nabara 22 Desa S Satu Aek Nabara 
11 Desa N Empat Aek Nabara 23 Desa S Tiga Aek Nabara 
12 Desa N Enam Aek Nabara 24 Desa Tanjung Siram 
Sumber: Profil Kecamatan Bilah Hulu 2021 
Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Bilah Hulu adalah sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pengawai Swasta, petani, buruh, dan pedagang. 
Tingkat pendidikan umum dan pengetahuan tentang lingkungan hidup serta 
kesehatan lainnya juga beraneka ragam. Pada era pembangunan masa 
sekarang daerah Kecamatan Bilah Hulu dapat dikatakan maju dalam bidang 
pertanian, perkebunan serta pendidikan. Perekonomian keluarga juga dapat 
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B. Awal Mula Berdirinya Salon Sardi 
Salon Sardi sudah berdiri sejak tahun 1985,mulanya salon Sardi hanya 
melayani jasa pemotongan rambut saja. Tempat salonnya pun hanya di 
ruangan sempit bekas gudang yang tidak digunakan lagi pada saat itu yang 
terletak di Jl. Cinta Makmur Aek Nabara.  Setelah 5 tahun berjalan akhirnya 
salon Sardi mulai pindah ketempat yang lebih besar yang terletak di Kota Aek 
Nabaranya. Dibantu oleh istrinya, akhirnya salon Sardi mulai berkembang. 
Yang awalnya hanya fokus pada potong rambut saja, kini mulai banyak jasa 
yang tersedia di salon tersebut. Namun dengan berjalannya waktu salon Sardi 
mulai memiliki pelanggan yang semakin bertambah banyak, kemudian dari 
situlah salon Sardi memutuskan untuk mencari pegawai karna pemilik salon 
tidak dapat lagi melayani pelanggan-pelanggan itu sendiri. Salon Sardi lalu 
memperkerjakan dua orang untuk melayani pelanggan-pelanggan salon 
tersebut. 
Pada tahun 1998 sampai sekarang, Salon ini mulai memanfaatkan hasil 
sisa potongan rambut untuk dimanfaatkan menjadi wig atau rambut sambung. 
Karna banyaknya minat pelanggan salon untuk memakai rambut sambung atau 
wig, sedangkan saat itu pemasukan potongan rambut berkurang akhirnya 




rambut. Sejak saat itu pemilik akhirnya selalu membeli hasil sisa potongan 




C. Fasilitas Perawatan Pada Salon Sardi 
Salon Sardi merupakan salah satu tempat bagi kaum wanita untuk 
memanjakan diri mereka. Salon menjadi suatu tempat untuk melepaskan lelah 
bagi wanita setelah bekerja maupun lelah dengan urusan rumah tangga. 
Kesalon merupakan kegiatan yang paling menyenangkan bagi kaum wanita 
karena disalon mereka dimanjakan dengan berbagai fasilitas perawatan 
kecantikan yang sama namun sesuai dengan perubahan zaman kemudian 
salon-salon kecantikan selalu melakukan perkembangan perawatan serta 
mengikuti trend kecantikan yang selalu berbeda-beda di setiap tahunnya, maka 
dari itu salon-salon kecantikan selalu ingin memberikan fasilitas perawatan 
terbaik bagi para pelanggan agar tidak mengecewakan. 
Begitu juga dengan Salon Sardi ingin memberikan selalu pelayanan 
yang semaksimal mungkin untuk memuaskan pelanggannya perawatan-





Fasilitas Perawatan Salon Sardi 
 
No Pelayanan 
1 Potong Rambut 
2 Creambath 
3 Smoothing 
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5 Tata Rias Wajah (Make Up) 
6 Hair Extension (Rambut Sambung) 
7 Pemasangan Wig 
 
 
D. Harga Jual Rambut 
Salon Sardi menawarkan jasa extension ini sejak tahun 1998 karna 
permintaan semakin banyak maka bahan baku yang didapatkan terus 
bertambah seiring dengan perkembangan tren extension tersebut, kemudian 
banyak masyarakat yang menjual rambut mereka untuk mendapatkan uang 
atau menjual bekas extension milik mereka yang telah tidak dipakai lagi. Ada 
dua hal didalam pemakaian bahan dalam hair extension bahan dari rambut 
sintesis dan rambut manusia namun rambut sintesis jarang diminatai oleh para 
pelanggan karna tidak terlihat natural berbeda dengan rambut yang berasal 
darimanusia yang terlihat memang seperti natural dan mudah untuk dirawat 
maupun dibentuk. Dalammemperoleh bahan untuk Hair Extension salon Sardi 
menggunakan bahan berupa rambut dari seseorang yang menjualnya kepada 
salon tersebut dengan ukuran panjang berbagai macam ada yang panjang, dan 
ada yang tidak terlalu panjang jenis ini lah yang menentukan dari harga untuk 
salon Sardi membeli dari penjual. 
Rambut yang dibeli dari penjual jumlahnya tergantung dari penjual 
rambut tersebut, terkadang dari penjual rambut tersebut yang mememang telah 
membentuk helai-perhelai rambut tersebut yang diberi lem dan diberi ring 
biasannya rambut yang telah terbentuk tersebut rambut hair extension mereka 




membentuki rambut itu sendiri dengan hanya memberi lem dan membentuk 
helai perhelai rambut, pemilik salon menghargai rambut tersebut bermacam-




Harga Jual Beli Rambut 
 
 




















Pemilik salon juga melihat bagaimana kualitas dari rambut tersebut 
apabila rambut tersebut kusut dan sulit untuk dirapikan lagi maka pemiliki 
salon tidak membelinya dan tidak berkutu. Kebanyakan dari penjual rambut 
tersebut menjual lebih dari sepuluh helai rambut, karna pemilik salon 
mematok untuk membeli rambut lebih dari sepuluh helai. 
Kemudian salon Sardi menjual kembali kepada para konsumen yang 
ingin memakai jasa hair extension untuk memanjangakn rambut mereka 
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Harga Jual Satu Helai Rambut Sambungan Di Salon Sardi 
 







 60 cm 




















A. Pengertian Jual Beli  
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟, al-Tijarah 
dan al-Mubadalah.
17
 Menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual 
beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan atau pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai 
dengan aturan syara.
18
 Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-ba‟i 
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar susuatu dengan sesuatu yang 
lain.  
Menurut Hanafiah pengertian jual beli secara defenitif yaitu tukar-
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat. Dan menurut Pasal 20 ayat 2 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual beli antara benda dan 
benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
19
 
Menurut Ibnu Qadamah, perdagangan adalah pertukaran harta dengan 
harta untuk menjadikan miliknya. Nawawi menyatakan bahwa jual beli yaitu 
pemilikan harta benda dengan secara tukar menukar yang sesuai dengan 
ketentuan syariah. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Al-Hasani, ia 
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mengemukakan pendapat Mazhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta 
(mal) dengan harta melalui sistem yang menggunakan cara tertentu.
20
 
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab 
tersebut dapat diambil intisari bahwa : 
1. Jual beli adalah akad muawadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 
pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua 
menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang. 
2. Syafi‟iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan 
hanya barang (benda), tetapi juga manfaat dengan syarat tukar menukar 
berlaku selamanya, bukan untuk sementara. Dengan demikian, ijarah 
(sewa-menyewa) tidak termasuk jual beli karena m,anfaat digunakan untuk 
sementara, yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. 
Demikian pula ijarah yang dilakukan timbal balik (saling pinjam), tidak 
termasuk jual beli karena pemanfaatannya hanya berlaku sementara.
21
 
Disamping itu, dari defenisi yang telah disebutkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa jual beli ialah perjanjian tukar menukar benda atau barang 
yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 
Ada lima hukum yang ada pada akad jual beli, yaitu jual beli bisa 
menjadi wajib dalam keadaan mendesak, bisa menjadi mandub pada waktu 
harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf, berbeda dengan 
Imam Al-Ghazali, bisa juga menjadi haram jika menjual anggur kepada orang 
biasa yang membuat arak, atau kurma basah kepada orang biasa yang 
membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah orang kafir dan selain 
yang di atas hukumnya boleh.
23
 
Jual beli adalah bagian dari muamalah yang mempunyai dasar hukum 
yang jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah menjadi Ijma‟ ulama dan 
kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi 
menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan saling tolong menolong 
sesama manusia.Adapun dalil-dalil mengenai jual beli telah disahkan oleh Al-
Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟umat.
24
 
1. Dalil Al-Quraan 
a. Surah Al-Isra‟ (17) ayat 70 
ْلٰنُهْم  ٰبِت َوَفضَّ يِّ َن الطَّ ْمَنا َبِني ْ ٰاَدَم َوَحَمْلٰنُهْم فِى اْلَبرِّ َواْلَبْحِر َوَرَزْقٰنُهْم مِّ َوَلَقْد َكرَّ
ْن َخَلْقَنا َتْفِضْيل  َعٰلى َكثِ  مَّ ْيٍر مِّ  
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, 
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah kami ciptakan.” 
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b. Surah Al-Baqarah (2) ayat 275 
ٰبوا   َم الرِّ ُ اْلَبْيَع َوَحرَّ
ٰ
 َواََحلَّ ّللّا
“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua 
akad jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka sebagian 
orang berdasarkan ayat ini.
25
 
c. Surah Al-Baqarah (2) ayat 282 
ٗه فُُسْوٌقٌۢ ِبُكمْ  ََل َشِهْيٌد ە  َوِاْن َتْفَعلُْوا َفِانَّ ا ِاَذا َتَباَيْعُتْم ۖ َوََل ُيَضۤارَّ َكاِتٌب وَّ   َواَْشِهُدْو 




َ  َوُيَعلُِّمُكُم ّللّا
ٰ
قُوا ّللّا  
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” 
 
d. Surah Al-Baqarah (2) ayat 198 
بِّکُمۡ   ۡن رَّ  َلۡيَس َعلَۡيکُۡم ُجَناٌح اَۡن َتۡبَتُغۡوا َفۡضًل  مِّ
Artinya: „”Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 




e. Surah An-Nisa‟(4) ayat 29 
ا اَْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم بِاْلَباِطِل ِاَلَّ  اَْن َتُكْوَن ِتَجاَرة   َها الَِّذْيَن ٰاَمُنْوا ََل َتأُْكلُْو  اَيُّ ٰي 
ا اَْنفَُسُكْم   ْنُكْم  َوََل َتْقُتلُْو   َعْن َتَراٍض مِّ
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu. 
 
Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara 




a. Hadist Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟al-Bazar 
dan Hakim: 
ائ الكسب اطيب او افضل  -صلى ّللا عليه و سلم  -سئل رسول ّللا
". ورد ه و كل بيع مبرقال :"عمل الر جل بي  
 
“Rasulullah Saw. bersabda ketika ditanya salah seorang sahabat 
mengenai pekerjaan yang paling baik: Rasulullah ketika itu menjawab 
pekerjaan yang dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap 





b. Rasulullah Saw. bersabda: 
عليه و سلم :  انما البيع عن تراضصلى ّللا  -قال رسول ا هلل  





Adapun hikmah disyariatkannya jual beli ialah seorang muslim 
bisa mendapatkan apa yang dibutuhkannya dengan sesuatu yang ada 
ditangan saudaranya tanpa kesulitan yang berarti. Dari ayat-ayat Al-Quran 
dan hadist-hadist yang dikemukakan diatas dapat dipahami bahwa jual beli 
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merupakan pekerjaan halal dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka 
kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para nabi, syuhada, dan 
shiddiqin. 
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya 
jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. 
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa 
yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada di 
tangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong 
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. dengan demikian, roda 
kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka 




Ijma‟ ulama dari beberapa kalangan mazhab telah bersepakat akan 
disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai muamalah 
yang melalui sistem barter yang telah ada sejak zaman dahulu. Islam 
datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar dalam 
pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang dapat 
merugikan salah satu pihak lain. Selain itu, dalam konteks Indonesia juga 
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C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun 
Sebagai salah satu bentuk trasaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal 
tersebut disebut sebagai rukun.  Menurut Mazhab Hanafiah, rukun jual beli 
hanya ijab dan qabul saja. Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli 
itu hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, 
karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati sering tidak kelihatan, 
maka diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut 
dari kedua belah pihak. Indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan 
(ijab dan qabul) atau dalam bentuk perbuatan. Dalam fikih, hal ini dikenal 
dengan istilah “Bai al-„muathah”.
32
 
Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat yaitu sebagai berikut: 
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
b. Sighat (lafaz ijab dan qabul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang 
Menurut Mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang yang dibeli, 
dan nilai tukar barang (1, 3, 4) di atas, termasuk syarat jual beli bukan 
rukun jual beli.
33
 Dalam bertransaksi itu di perlukan rukun-rukun. Adapun 
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rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang yang berakad 
(penjual dan pembeli), dan ma‟kud alaih (objek akad).
34
 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada 
tiga, yaitu: 
a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri 
atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 
b. Objek. Brang yang dijualbelikan harus ada, barang yang dijualbelikan 
harus dapat diserahkan, barang yang dijualbelikan harus berupa barang 
yang memiliki nilai/harga tertentu, barang yang dijualbelikan harus 
halal, barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, 
kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui, penunjukan 
dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli tidak memerlukan 
penjelasan lebih lanjut, dan barang yang dijual harus ditentukan secara 
pasti pada waktu akad. 




a. Ijab Dan Qabul 
1) Pengertian Ijab dan Qabul. Menurut Hanafiah Ijab adalah 
“Menetapkan perbuatan yang khusus yang menunjukkan 
kerelaan, yang timbul pertama dari salah satu pihak yang 
melakukan akad.” 
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Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa ijab adalah 
pernyataan yang disampaikan pertama oleh satu pihak yang 
menunjukkan kerelaan, baik dinyatakan oleh sipenjual maupun si 
pembeli.Adapun pengertian qabul adalah “Pernyataan yang 
disebutkan kedua dari pembicaraan salah satu pihak yang 
melakukan akad.” 
Dari defenisi ijab dan qabul menurut Hanafiah tersebut 
dapat dikemukakan bahwa penetapan mana ijab dan mana qabul 
tergantung kepada siapa yang lebih dahulu menyatakannya. 
Menurut jumhur ulama, selain Hanafiah, pengertian ijab adalah 
“pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan 
kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan.” Sedangkan 
pengertian qabul adalah “pernyataan yang timbul dari orang 
yang akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama.” 
Dari pengertian ijab dan qabul yang dikemukakan oleh 
jumhur ulama tersebut dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan 
qabul bukan dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan, 
melainkan dari siapa yang memiliki dan siapa yang akan 
memiliki. 
2) Shighat Ijab dan Qabul. Shighat akad adalah bentuk ungkapan fari 
ijab dan qabul apabila akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh 
dua pihak, atau ijab saja apabila akadnya akad iltizam yang 




hukumnya sah dengan menggunakan shighat fi‟il madhi, seperti: 
 saya beli) dan dengan shighat) اشتريت :saya jual), dan) بعت
sekarang (mudhari‟) disertai dengan niat, seperti akan saya jual 
dan akan saya beli. 
Menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, baik akad 
jual beli maupun akad nikah, hukumnya sah dengan 
menggunakan lafal istid‟a (amar atau istifham), karena yang 
terpenting dalam akad jual beli itu adalah kerelaan (at-taradhi). 
Disamping itu shighat yang diperselisihkan oleh para ulama 
dalam akad jual beli adalah shighat perbuatan, yang disebut 
dengan بيع المعا طا ة: atau المراوضة بيع  . Pengertian  بيع المعا
 adalah Jual beli mu‟athah atau murawadhah adalahطا ة
kesepakatan kedua belah pihak atas harga (tsaman) dan barang 
yang dijual (mutsaman), dan keduanya saling memberi tanda ijab 
dan qabul, dan kadang-kadang ada lafal (perkataan) dari salah 
satu pihak. 
Contoh akad jual beli mu‟athah seperti pembeli 
mengambil barang yang dijual (rokok misalnya) dan ia 
memberikan uang pembayaran kepada penjual, atau penjual 
memberikan barang yang dijual kemudian pembeli menyerahkan 
uang harga pembayaran, setelah itu mereka berpisah tanpa 




Para fuqaha berbeda pendapat mengenai keabsahan jual 
beli mu‟athah. Menurut Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabilah 
dalam qaul yang paling rajih, hukum jual beli mu‟athah adalah 
sah apabila sudah menjadi adat kebiasaan yang menunjukkan 
kepada kerelaan, dan perbuatan tersebut menggambarkan 
kesempurnaan kehendak dan keinginan masing-masing pihak. 
Menurut Syafi‟iyah, semua akad termasuk jual beli harus 
menggunakan lafal yang sharih atau kinayah, dengan ijab dan qabul. 
Oleh karena itu, jual beli mu‟athah hukumnya tidak sah, baik barang 
yang dijual berharga (mahal) atau murah. Akan tetapi, beberapa ulama 
Syafi‟iyah seperti An-Nawawi, dan Al-Mutawalli membolehkan jual 
beli mu‟athah di dalam setiap sesuatu yang dianggap sebagai jual beli. 
Sebagian dari ulama Syafi‟iyah ini, seperti Ibnu Suraij dan Imam Ar-
Ruyani memperbolehkan jual beli mu‟athah khusus dalam barang-
barang yang murah, seperti roti, sayuran, dan lain-lain.
36
 
b. „Aqid (penjual dan pembeli) 
Rukun jual beli yang kedua adalah „aqid atau orang yang 
melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara umum, seperti 
sudah diuraikan dalam dalam pembahasan akad, penjual dan pembeli 
harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah 
(kekuasaan). 
c. Ma‟qud „Alaih (Objek akad jual beli) 
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Ma‟qud „Alaih (Objek akad jual beli) adalah barang yang dijual 
(mabi‟) dan harga/uang (tsaman).
37
 
2. Syarat-Syarat Jual Beli 
Ada empat syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu: 
a. Syarat in‟iqad (terjadinya akad) 
b. Syarat sahnya akad jual beli 
c. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz) 
d. Syarat mengikat (syarat luzum)38 
Maksud diadakannya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah 
terjadinya perselisihan di anatara manusia, menjaga kemaslahatan pihak-
pihak yang melakukan akad, dan menghilangkan sifat gharar (penipuan). 
Apabila syarat in‟iqad (terjadinya akad) rusak (tidak terpenuhi) maka akad 
menjadi batal. Apabila syarat sah yang tidak terpenuhi, maka menuruah 
Hanafiah, akad menjadi fasid. Apabila syarat nafadz (kelangsungan akad) 
tidak terpenuhi maka akad menjadi mauquf (ditangguhkan), dan apabila 
syarat luzum (mengikat) yang tidak terpenuhi, maka akadnya menjadi 




a Syarat Terjadinya Akad (In‟iqad) 
Syarat In‟iqad adalah syarat yang harus terpenuhi agar akad jual 
beli dipandang sah menurut syara‟. Apabila syarat ini tidak dipenuhi, 
                                                             
37
 Ibid, hlm.186 
38
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh, Juz 4, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 






maka akad jual beli menjadi batal. Di kalangan ulama tidak ada 
kesepakatan mengenai syarat in‟iqad ini. Hanafiah mengemukakan 
empat macam syarat untuk keabsahan jual beli:
40
 
1) Syarat Berkaitan Dengan „Aqid (orang yang melakukan akad). 
Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi atau 
akad ini ada dua, yaitu: 
a) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 
Dengan adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh 
orang gila tidak sah. Menurut Hanafiah dalam hal ini tidak 
disyaratkan baliq, transaksi yang dilakukan anak kecil yang 
sudah mumayyiz adalah sah. 
b) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak 
karena tidak mungkin akadnya hanya dilakukan oleh satu 




2) Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri 
Syarat akad yang sangat penting adalah bahwa qabul harus 
sesuai  
dengan ijab, dalam arti pembeli menerima apa yang di ijabkan 
(nyatakan) oleh penjual. Apabila terdapat perbedaan antara ijab 
dan qabul, misalnya pembeli menerima barang yang tidak sesuai 
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dengan yang dinyatakan oleh penjual, maka akad jual beli tidak 
sah. 
3) Syarat berkaitan dengan tempat akad 
Syarat yang berkaitan dengan tempat akad adalah ijab dan 
qabul harus terjadi dalam satu majelis. Apabila ijab dan qabul 
berbeda majelisnya, maka akad jual beli tidak sah.
42
 
4) Syarat berkaitan dengan objek akad (ma‟qud „alaih) 
Syarat yang berkaitan dengan barang yang dijadikan objek 
akad ada empat, yaitu: 
1) Barang yang dijadikan objek transakssi harus benar-benar ada 
dan nyata. Transaksi terhadap barang yang belum atau tidak 
ada tidak sah, begitupun juga barang yang belum pasti 
adanya, seperti binatang yang masih di dalam kandungan 
induknya. 
2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat 
dimiliki, dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya serta tidak menimbulkan kerusakan. 
3) Barang yang dijadikan objek trasaksi merupakan hak milik 
secara sah, kepemilikan sempurna. 
4) Objek harus dapat diserahkan saat transaksi.43 
b Syarat Sahnya Akad Jual Beli (syurut al-nafadz) 
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Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat umum dan 
syarat khusus. Syarat umum adalah syarat-syarat yang harus ada pada 
setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 
syara‟. Secara global akad jual beli harus terhhindar dari enam macam 
„aib: 
1) Ketidakjelasan (jahalah) 
2) Pemaksaan (al-ikrah) 
3) Pembatasan dengan waktu (at-tauqit) 
4) Penipuan (gharar) 
5) Kemudaratan (dharar) 
6) Syarat-syarat yang merusak 
Adapun syarat-syarat khusu yang berlaku untuk beberapa jenis 
jual beli adalah sebagai berikut: 
1) Barang harus diterima. 
2) Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk 
murabahah, tauliyah, wadhi‟ah, atau isyrak. 
3) Saling menerima (taqabudh) penukaran, sebelum berpisah, apabila 
jual belinya jual beli sharf (uang). 
4) Dipenuhi syarat-syarat salam, apabila jual belinya jual beli salam 
(pesanan). 




6) Harus diterima dalam hutang piutang yang ada dalam perjanjian, 
seperti muslam fih danmodal salam, dan menjual sesuatu dengan 
utang kepada selain penjual.
44
 
c Syarat Kelangsungan Jual Beli (syarat nafadz) 
Syarat kelangsungan akad jual beli ada dua macam, yaitu syarat 
umum dan syarat khusus. Adapun syarat umum adalah syarat-syarat 
yang telah disebutkan dalam syarat berlakunya akibat hukum jual beli 
diatas dan ditambah empat syarat, yaitu: 
1) Barang dan harganya diketahui (nyata). 
2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual beli 
merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk 
selamanya. 
3) Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dengan demikian 
maka tidak sah jual beli dirham dengan dirham yang sama. 
4) Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat 
yang menguntungkan salah satu pihak. 
Sementara syarat khusus ada lima, yaitu: 
1) Penyerahan barang yang menjadi objek transaksi sekiranya barang 
tersebut dapat diserahkan atau barang tidak bergerak dan ditakutkan 
akan rusak bila tidak segera diserahkan. 
2) Diketahuinya harga awal pada jual beli murabahah, tauliyah, dan 
wadhi‟ah. 
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3) Barang dan harga penggantinya sama nilainya. 
4) Terpenuhinya syarat salam, seperti penyerahan uang sebagai modal 
dalam jual beli salam. 
5) Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang. 
Selain syarat diatas, ada syarat tambahan yang menentukan 
keabsahan sebuah akad setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi. 
Syarat tambahan ini ada empat, yaitu: 
1) Pernyataan kehendak harus dilakukan secara bebas, tanpa paksaan 
dari pihak manapun. 
2) Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya. 
3) Bebas dari gharar. 
4) Bebas dari riba 
d Syarat mengikat (syarat luzum) 
Sebuah akad yang sudah memenuhi rukun dan berbagai syarat 
sebagaimana dijelaskan di atas, belum tentu membuat akad tersebut 
dapat mengikat para pihak yang telah melakukan akad. Ada syarat-
syarat yang menjadikannya pengikat para pihak yang melakukan akad 
jual beli, yaitu: 
1) Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat 
para pihak. 
2) Terbebas dari khiyar, akad yang masih tergantung dengan hak 
khiyar baru mengikat ketika hak khiyar telah berakhir, selama hak 




Apapun bentuk jual beli, apa pun cara dan media transaksinya, 
maka harus memenuhi syarat dan rukun sebagaimana dijelaskan diatas. 
Transaksi di dunia maya sebagai salah satu bentuk jual beli juga harus 




D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan 
batal menurut hukum. Dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 
pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk,yaitu 
jual beli benda yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 
janji, dan jual beli benda yang tidak ada.” 
1. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu pada waktu melakukan 
akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 
penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan 
boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli 
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 
jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 
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ditetapkan ketika akad.Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan 
syarat-syarat tambahannya seperti berikut ini: 
a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin 
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, 
ditimbang, maupun diukur. 
b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi 
dan memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut 
berupa kapas, sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua, 
nomor tiga, dan seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis kainnya. Pada 
intinya sebutkan semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang 
yang ahli dibidang ini yang menyangkut kualitas barang tersebut. 
c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa 
didapatkan di pasar. 
d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.46 
3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat. Ialah jual beli yang 
dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang 
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak 
diperbolehkan. 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. 
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a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan 
isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah 
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 
pernyataan. 
b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau 
surat-menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, 
misalnya via Pos atau Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 
pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui Pos 
dan Giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara. Dalam 
pemahaman sebagian ulama , bentuk ini hampir sama dengan bentuk 
jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli 
saling berhadapan dalam satu mejelis akad, sedangkan dalam jual beli 
via Pos dan Giro anatara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu 
majelis akad. 
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah Mu‟athah. Yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 
dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 
label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang 
pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian 
dilakukan tanpa sighat ijab qabul antara penjual dan pembeli, menurut 




rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainnya, seperti Imam 
Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan 
cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu. 
 
E. Jual Beli Yang Dilarang 
a. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut: 
1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw. bersabda: 
 ِ ِ  –رضى ّللا عنهما  –َعْن َجاِبِر ْبِن َعْبِد ّللاَّ ُه َسِمَع َرُسوَل ّللاَّ صلى ّللا  –أَنَّ
َم َبْيَع اْلَخْمِر  –عليه وسلم  َ َوَرُسوَلُه َحرَّ َة  إِنَّ ّللاَّ َيقُوُل َعاَم اْلَفْتِح ، َوُهَو ِبَمكَّ
َها  َواْلَمْيَتِة َواْلِخْنِزيِر َواألَْصَناِم  َفقِيَل َيا ِ ، أََرأَْيَت ُشُحوَم اْلَمْيَتِة َفإِنَّ َرُسوَل ّللاَّ
اُس . َفَقاَل  َلَ ، ُهَو  فُُن ، َوُيْدَهُن ِبَها اْلُجلُوُد ، َوَيْسَتْصِبُح ِبَها النَّ ُيْطَلى ِبَها السُّ
 ِ ُ  –صلى ّللا عليه وسلم  –َحَراٌم  . ُثمَّ َقاَل َرُسوُل ّللاَّ  اْلَيُهوَد ، ِعْنَد َذلَِك  َقاَتَل ّللاَّ
َم ُشُحوَمَها َجَملُوهُ ُثمَّ َباُعوهُ َفأََكلُوا َثَمَنهُ  ا َحرَّ َ َلمَّ  إِنَّ ّللاَّ
Dari Jabir bin Abdillah, beliau mendengar Rasulullah shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda di Mekah saat penaklukan kota Mekah, 
“Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi, dan patung.” Ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu mengenai jual beli lemak bangkai, 
mengingat lemak bangkai itu dipakai untuk menambal perahu, 
meminyaki kulit, dan dijadikan minyak untuk penerangan?” Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh! Jual beli lemak 
bangkai itu haram.” Kemudian, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat Yahudi. Sesungguhnya, 
tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, mereka mencairkannya  
lalu menjual minyak dari lemak bangkai tersebut, kemudian mereka 






2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 
jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini 
haram hukumnya karena Rasulullah Saw. bersabda: 
 نهى رسول ّللا صلى ّللا عليه وسلم عن عسب الفحل
Rasulullah SAW. telah melarang „asbul fahli‟ (Shahih al-Bukhari, 
Juz IV halaman 461). 
   
3) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 
Jual beli ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak 
nampak, juga Rasulullah saw. bersabda: 
ِ ْبِن ُعَمَر أَنَّ َرُسوَل  ُ َعَلْيِه َوَسلََّم : َنَهى َعْن َعْبِد ّللاَّ ِ َصلَّى ّللاَّ ّللاَّ
 َعْن َبْيِع َحَبِل اْلَحَبَلِة ، 
“Dari Ibnu Umar r.a Rasulullah Saw. telah melarang penjualan 
sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” (Riwayat 
Bukhari dan Muslim). 
 
Mayoritas ulama sepakat tidak diperbolehkannya akad ini, 
karena objek akad tidak bisa ditentukan secara sempurna. Kadar dan 
sifatnya tidak teridentifikasi secara jelas serta kemungkinan objek 
tersebut tidak bisa diserahterimakan. Ibnu Qayyim dan Ibnu 
Taimiyah memperbolehkan jual beli ini, dengan catatan objek 
transaksi dapat dipastikan adanya waktu mendatang karena adanya 
unsur kebiasaan („addah). Larangan ini tidak ditetapkan dalam Al-
Quran, hadist dan kalam sahabat, yang ada hanyalah larangan hadist 




diserahterimakan bukan berarti ada atau tidaknya objek tersebut. 
Larangan ini bermuara pada adanya unsur gharar (ketidakjelasan).
47
 
4) Jual beli Ma‟juz al-Taslim. Merupakan akad jual beli di mana objek 
transaksi tidak bisa diserahterimakan. Mayoritas ulama Hanafiyah 
melarang jual beli ini walaupun objek tersebut merupakan milik 
penjual. Seperti menjual burung merpati yang keluar dari 
sangkarnya, mobil yang dibawa pencuri, dan lainnya. Ulama 4 
madzhab sepakat atas batalnya kontrak jual beli ini karena objek 




5) Jual Beli Hutang. Hutang adalah sesuatu yang menjadi kewajiban 
untuk diserahkan/dikembalikan kepada orang yang berhak 
menerimanya, seperti uang sebagai harga beli dalam kontrak jual 
beli, uang sewa, upah pekerja,pinjaman dari orang lain, dan lainnya. 
Jual beli hutang ini biasanya dilakukan dengan orang yang memiliki 
beban hutang atau orang lain, baik secara kontan maupun tempo. 
6) Jual Beli Dengan Muhaqallah.Baqalah berarti tanah, sawah, dan 
kebun. Maksud muhaqallah di sini ialah menjual tanaman-tanaman 
yang masih di ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebeb 
ada persangkaan riba di dalamnya. 
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7) Jual Beli Dengan Mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang 
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih 
hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini 
dilarang karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin 
saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya 
sebelum diambil oleh si pembelinya. 
8) Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh. misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan 
tangannya di waktu malam atau siang hari, maka orang yang 
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang 
karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 
kerugian bagi salah satu pihak. 
9) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar 
melempar, seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa 
yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 
padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal 
ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan 
kabul. 
10) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan 




11) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan, 
Menurut Syafi‟iyah penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang 
pertama seperti seseorang berkata “Kujual buku ini seharga 
Rp.10.000,- dengan tunai atau Rp.15.000,- dengan cara utang”. Arti 
kedua ialah seseorang berkata. “ Aku jual buku ini kepadamu 
sengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku.” Rasulullah Saw 
bersabda: “Dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah Saw. 
bersabda, barang siapa yang menjual dua harga dalam satu 
penjualan barang, maka baginya ada kerugian atau riba.” 
(Riwayat Abu Dawud). 
12) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti ini hampir 
sama dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di 
sini dianggap sebagai syarat. Seperti seseorang berkata “aku jual 
rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau 
menjual mobilmu padaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama 
dengan jual beli dengan dua harga, arti yang kedua menurut al-
syafi‟i. 
13) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih 
dikolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus 





14) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan 
salah satu bagiannya. Contohnya Pak Budi menjual seluruh pohon-
pohonnya yang ada dikebunnya kecuali pohon mangga. Jual beli ini 
sah sebab yang dikecualikannya jelas. Namun, bila yang 
dikecualikannya tidak jelas (majhul), jual beli tersebut batal. 
15) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini 
menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu 
dengan takaran dan telah diterimanya, kemudia ia menjual kembali, 
maka ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan 
takaran yang pertama sehingga ia harus menakarnya lagi untuk 
pembeli yang kedua itu. Rasulullah Saw. melarang jual beli 
makanan yang dua kali ditakar, dengantakaran penjual dan 
takaran pembeli (Riwayat Ibnu Majah dan Daruquthni). 
b. Jual Beli Yang Dilarang Agama, Tetapi Sah Hukumnya. Tetapi Orang 
Yang Melakukannya Mendapat Dosa 
1) Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk 
membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, 
sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga 
yang setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar 
yang berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan kampung. Tapi 
bila orang kampung sudah mengetahui harga pasaran, jual beli 




2) Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti 
seseorang berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku 
yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang 
karena akan menyakitkan orang lain. 
3) Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi 
harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar 
orang itu mau membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama. 
4) Menjual diatas penjualan orang lain, umpamanya seseorang 
berkata “ Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti 




F. Deskripsi Jual Beli Rambut 
Islam adalah agama yang sempurna. Kehidupan sehari-hari sangat 
diperhatikan, tak terkecuali dalam masalah penampilan. Dari ujung kaki 
sampai ujung rambut juga diatur dalam agama mulia ini. Rambut merupakan 
mahkota dan bagian organ tubuh manusia yang berbentuk seperti helaian 
benang yang tumbuh di kulit dan mengandung banyak keratin, karena itulah 
anggota tubuh manusia tidak boleh dijadikan sebagai obyek jual beli. Baik 
anggota tubuh yang mengalami pembaharuan, seperti darah, atau rambut atau 
anggota tubuh yang tidak mengalami pembaharuan seperti organ vital, 
jantung, paru, ginjal, dan lain sebagainya. 
Para Ulama dari 4 (Empat) madzhab menegaskan larangan 
memperjualbelikan rambut, diantara nya yaitu: 
1. Madzhab Hanafi mengatakan tidak boleh memperdagangkan rambut 
manusia, atau memanfaatkannya karena manusia itu dimuliakan dan 
tidak boleh dihinakan. Karena itu, tidak boleh ada anggota tubuhnya 
yang dihinakan atau diremehkan. 
2. Madzhab Maliki mengatakan saat ia ditanya seseorang mengenai hukum 
menjual rambut beliau mengatakan dengan tegasnya bahwa beliau 
membencinya. 
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3. Madzhab Syafiiyah mengatakan sesuatu yang tidak boleh fijual ketika 
masih menempel juga tidak boleh dijual setelah terpisah. Sama halnya 
seperti rambut. 
4. Hambali mengatakan tidak boleh memanfaatkan rambut manusia, 





1. Pengertian Persepsi 
Setiap orang mempunyai persepsi sendiri mengenai apa yang dipikirkan, 
dilihat, dan dirasakan. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa persepsi 
menentukan apa yang akan diperbuat seseorang untuk memenuhi berbagai 
kepentingan baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun lingkungan masyarakat 
tempat berinteraksi. Persepsi inilah yang membedakan seseorang dengan yang 
lain. Persepsi dihasilkan dari kongkritis pemikiran, kemudian melahirkan 
konsep atau ide yang berbeda-beda dari masing-masing orang meskipun obyek 
yang dilihat sama. 
Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan 
menggunakan panca indera. Persepsi merupakan inti komunikasi. Persepsi 
memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan komunikasi. Artinya, 
kecermatan dalam mempersepsikan stimulasi inderawi mengantarkan 
stimulasi, menyebabkan mis-komunikasi. 
2. Macam-Macam Perrsepsi 
Menurut Sunaryo (2004) persepsi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
Eksternal Perseption dan Self Perseption. 
a Eksternal Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnya 
rangsang dari luar individu. 
b Self Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnya rangsang dari 
dalam individu. Dalam hal ini obyeknya adalah diri sendiri. 
3. Proses Terjadinya Persepsi 







Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya obyek yang menimbulkan 
stimulasi, dan stimulasi alat indera. Stimulasi yang diterima alat indera 
diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Kemudian terjadilah proses di otak 
sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau 
apa yang didengar, atau apa yang dirasa. Respon sebagai akibat persepsi 
dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk. 
4. Syarat Terjadinya Persepsi 
Menurut walgito faktor-faktor yang berperan dalam persepsi yaitu 
terjadinya stimulasi alat indera dan ditafsirkan : 
a Obyek yang dipersepsi 
Obyek menimbulkan stimulasi yang mengenai alat indera atau reseptor 
stimulus sapat datang dari luar individu yang mempersepsikan, tetapi juga 
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai saraf penerima yang bekerja sebagai resptor. 
b Alat Indera, sarraf, dan pusat susunan saraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulasi. Di 
samping itu juga harus ada saraf sensori sebagai alat untuk meneruskan 
stimulasi yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran. 
c Perhatian 
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 












Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah 
Terhadap Persepsi Pelanggan Salon Sardi Mengenai Jual Beli Potongan 
Rambut Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 
Sumatera Utara maka penulis menari kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian terhadap transaksi jual beli rambut pada salon Sardi 
yang memanfaatkan rambut yang dibeli untuk dijual kembali sebagai 
permintaan pelanggan salonnya untuk pemasangan hair 
extensionkemudian, jika ditinjau berdasarkan objek akadnya menjadi batal 
atau tidak sah dikarnakan syarat dan rukun jual beli pada jual beli rambut 
tersebut tidak terpenuhi, Yakni barang yang bermanfaat sedangkan objek 
nya yang diperjual belikan berupa rambut yang dalam hukum Islam 
menjual bagian tubuh manusia dilarang. Rambut termasuk bagian tubuh 
manusia yang tidak harus di perjualbelikan. 
2. Persepsi pelangan Salon Sardi Mengenai respon pelanggan, ternyata 
tanggapan para pelanggan salon Sardi mendukung adanya transaksi jual 
beli ini selagi itu bisa menguntungkan satu sama lain.Usaha salon Sardi ini 
ternyata mempunyai peranan penting dalam membantu perekonomian 
pelanggannya, karenanya banyak dari pelanggan yang tidak mau menyia-
nyiakan kesempatan untuk menghasilkan uang sendiri dari hasil penjualan 




transaksi jual beli rambut. 
3. Dari uraian bab yang telah dijelaskan sebelumnya penulis menarik 
kesimpulan tentang pandangan Islam terhadap transaksi jual beli tersebut 
dilarang karna menjual bagian tubuh manusia dilarang dalam Islam serta 
tidak memiliki manfaat apapun. Serta dalam penjualan ini situkang salon 
Sardi telah melanggar aturan dimana dia memperjualbelikan yang bukan 
haknya, bagian tubuh manusia tidak boleh diperjualbelikan terutama kalau 
itu menyangkut aurat perempuan seperti halnya rambut yang dijadikan 
salah satu obyeknya yang jelas-jelas itu aurat perempuan serta tujuan jual 
beli disini hanya untuk mempercantik diri.  
 
B. Saran 
1. Sebaiknya bagi para penjual hendaknya harus lebih mengetahui akan 
manfaat dari benda yang diperjualbelikan tersebut, seperti halnya saja 
benda yang mereka jual adalah rambut. Rambut adalah benda yang suci 
bukan benda yang haram namun akan dimanfaatkan menjadi apa rambut 
tersebut apakah sesuai dengan hukum Islam ada baiknya bagi penjual 
untuk mengetahui haltersebut. 
2. Untuk para pelanggan salon Sardi tentunya harus banyak belajar dan 
mengetahui hukum-hukum Islam, terutama terkait dengan penjualan 
rambut ini. Karena dengan mengetahui hukum dari jual beli rambut akan 
memjauhkan diri dari perbuatan yang memang telah dilarang dalam Islam. 
3. Bagi para pembeli akan lebih baik mengetahui hukum dari transaksi jual 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PERSEPSI PELANGGAN 
SALON SARDI MENGENAI JUAL BELI POTONGAN RAMBUT 
(Studi Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 
Sumatera Utara) 
 
A. PIHAK PEMILIK SALON 
a) Nama Lengkap  : 
b) Tempat Tanggal Lahir : 
c) Alamat    : 
d) Pendidikan   : 
e) Pekerjaan   : 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Berapa Jumlah Pegawai Pada Salon Sardi ? 
2. Apa Saja Fasilitas Yang di Berikan Pada Salon Sardi ? 
3. Bagaimana Cara Salon Sardi Mendapatkan Rambut Untuk Hair 
Extension? 
4. Berapa Harga Beli Rambut? 
5. Berapa Harga Jual Rambut? 
6. Berapa Kali Dalam Sebulan Transaksi Penjualan Rambut? 









LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PERSEPSI PELANGGAN 
SALON SARDI MENGENAI JUAL BELI POTONGAN RAMBUT 
(Studi Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 
Sumatera Utara) 
 
A. PIHAK PEGAWAI  SALON 
f) Nama Lengkap  : 
g) Tempat Tanggal Lahir : 
h) Alamat    : 
i) Pekerjaan   : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1) Sudah berapa lama anda bekerja di salon Sardi ? 
2) Apakah saudari tau bahwa salon sardi juga menjual hasil potongan rambut 
untuk dijadikan Hair Extension (Rambut sambung) dan wig? 
3) Apakah Saudari tau hukum dari jual beli rambut  
4) Apakah saudari pernah memakai rambut sambung  
5) Menurut saudari , Apakah mahal harga jual beli rambut yang ditawarkan 
oleh pemilik salon? 
6) Bagaimana tanggapan saudari tentang pelaksanaan jual beli rambut di 







TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PERSEPSI PELANGGAN 
SALON SARDI MENGENAI JUAL BELI POTONGAN RAMBUT 
(Studi Di Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu 
Sumatera Utara) 
A. Pendahuluan 
 Angket atau kuisioner penelitian ini disusun dan ditujukan untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka saya mohon kesedian 
Bapak/Ibu/Saudara/i yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu 
mengisi jawaban pada kuisioner (pertanyaan) ini sesuai dengan keadaan 
sebenarnya guna membantu terlaksananya penelitian ini. Atas partisipasinya 
Bapak/Ibu/saudara/i, saya ucapkan terimakasih 
B. Petunjuk Pengisian 
a) Angket ini digunakan untuk keperluan ilmiah  
b) Isi identitas diri dengan benar 
c) Beri tanda (x) pada salah satu pilihan yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap 
sesuai keadaan sebenarnya. 
d) Setelah selesai diisi harap angket penelitian dikembalikan 
e) Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab angket ini turut 
membantu kesuksesan penelitian ini 
C. Identitas Responden 
f) Nama Lengkap  : 
g) Tempat Tanggal Lahir : 
h) Alamat   : 
i) Pendidikan   : 





1) Apakah Saudari Pernah ke salon Sardi ? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
2) Apakah yang saudari lakukan di salon Sardi ? 
a. PerawatanRambut 
b. Menjual Rambut 
c. Pasang Hair Extension (Rambut Sambung) 
3) Apakah saudari tau bahwa salon sardi juga menjual hasil potongan rambut 
untuk dijadikan Hair Extension (Rambut sambung) dan wig ? 
a. Iya 
b. Tidak  
4) Apakah Saudari pernah menjual hasil potongan rambut yang saudari 
potong untuk dijadikan rambut sambung dan lainnya ? 
a. Iya 
b. Tidak  
5) Apakah Saudari tau hukum dari transaksi jual beli rambut ? 
a. Iya 
b. Tidak  




7) Apakah saudari menyetujui dengan adanya praktik jual beli rambut ini ? 
a. Iya 
b. Tidak  
8) Apakah saudari pernah memakai rambut sambung ? 
a. Iya 
b. Tidak  
9) Menurut Saudari apakah ada imbalan saat sisa potongan rambut saudari 





b. Tidak  
10) Bagaimana tanggapan saudari tentang pelaksanaan jual beli rambut di 
salon Sardi ? 
a. Baik 
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